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Proses produksi Batik Tulis di Desa Rek Kerrek, Kabupaten Pamekasan 
menggunakan cara konvensional, sehingga terdapat permasalahan yaitu: 
kapasitas, kualitas, dan daya saing produk batik tulis masih rendah. Tujuan 
program PDB yaitu memberikan inovasi teknologi seperti mesin pelorot malam 
dan hand printing sehingga meminimalisir kerusakan produk, meningkatkan 
kapasitas produksi, volume penjualan, serta daya saing produk batik. Metode 
yang digunakan berupa pelatihan, pendampingan dan praktek inovasi teknologi 
pada mitra.  Hasil capaian program: 1) Mesin hand printing (mitra-1) dan mesin 
pelorot malam (mitra-2) meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi, volume 
penjualan serta meminimalisir produk cacat, 2) Pelatihan, Pendampingan dan 
Praktek Pembuatan Konten promotif meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan pembuatan konten promotif pada mitra, 3) Pelatihan, 
pendampingan dan praktek pembuatan e-commerce meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menggunakan e-commerce, 4) 
Pelatihan, pendampingan dan praktek strategi marketing mix meningkatkan 
volume penjualan mitra, 5) Pelatihan, pendampingan dan praktek pembukuan 
secara akuntansi meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 
pembukuan.  
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The production process of Batik Tulis in Rek Kerrek Village, Pamekasan Regency, 
uses conventional methods, so there are problems, the capacity, quality, and 
competitiveness of written batik products are still low. The purpose of the PDB 
program is to provide technological innovations such as a malam pelorot 
machine and hand printing so as to minimize product damage and increase 
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production capacity, sales volume, and competitiveness of batik products. The 
methods used are training, mentoring and practicing technological innovations 
on partners.  The results of the program achievements: 1) Hand printing 
machines (partner-1) and malam pelorot machines (partner-2) increase 
production capacity and quality, sales volume and minimize defective products, 
2) Training, mentoring, and practice of making promotional content increase 
the knowledge and skills of making promotional content for partners, 3) 
Training, mentoring, and practice of making e-commerce increase partners' 
knowledge and skills in using e-commerce, 4) Training, mentoring, and practice 
of marketing mix strategies increase partner sales volume, 5) Training, 
mentoring and practice of accounting bookkeeping increase partner knowledge 
and skills in bookkeeping.  
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PENDAHULUAN 
Madura merupakan salah satu daerah yang terkenal dengan potensi kerajinan batik. Terdapat 

empat kabupaten di Madura yakni Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep dengan 
ciri khas batik yang berbeda-beda. Pada tahun 2022, jumlah pengusaha mikro batik di Kabupaten 
Bangkalan sebanyak 220 unit, Kabupaten Pamekasan sebanyak 270 unit, Kabupaten Sampang 
sebanyak 60 unit dan Kabupaten Sumenep sebanyak 150 unit. Jumlah keseluruhan usaha mikro batik 
di Pulau Madura sebanyak 700 unit. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah suatu pelaku 
ekonomi dengan sektor dan kontribusi terbesar dalam penyerapan tenaga kerja serta tiang utama 
perekonomian Indonesia (Wijanarko & Susila, 2016), (Alhawariy, 2021), (Wulansari et al., 2021). 

Desa Rek Kerrek merupakan desa dilakukannya Program Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) 
terletak di Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan. Pada tahun 2022, dalam lomba desa tematik, 
Rek Kerrek ditetapkan sebagai Desa Tematik Terbaik oleh Bupati Pamekasan dengan Nomor Sertifikat: 
188/485/432.013/2022, pada tanggal 16 Agustus 2022. Desa Rek Kerrek yang telah ditetapkan sebagai 
desa tematik, menjadikan songkok batik dan batik tulis sebagai produk unggulan sesuai dengan 
RPJMDes tahun 2020 – 2026 (RPJMDes 2020-2026, n.d.). Dusun-dusun yang dijadikan home industri 
batik tulis adalah Dusun Salatreh, Dusun Rek Kerrek Laok, dan Dusun Gunung Tangis. Sedangkan pelaku 
UMKM produksi songkok batik ada lima yang beralamat di Rek Kerrek Laok, Masaran, Gunung Tangis, 
Slatreh, Masaran. 

Kelompok pengrajin songkok batik dalam PDB ini menjadi Mitra 1 dan kelompok pengrajin 
batik tulis menjadi Mitra 2. Kedua kelompok pengrajin ini mempunyai potensi yang besar untuk 
dikembangkan. Tetapi ada beberapa permasalahan prioritas yang perlu dicarikan solusinya.  
Permasalahan prioritas mempertimbangkan permasalahan umum mitra dan RPJMDes. Peraturan Desa 
Nomor : 01/Tahun 2020 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Tahun 
2020 – 2026, Desa Rek Kerek memfokuskan pada potensi, permasalahan dan pengembangan batik tulis 
khususnya songkok batik yang menjadi produk unggulan desa. Pemerintahan Desa dan Pemerintahan 
Kabupaten Pamekasan berkomitmen untuk mengembangkan produk batik tulis dan mendukung Desa 
Rek Kerek menjadi desa mandiri tematik berbasis industri kearifan lokal. Oleh karena itu, dalam 
program PDB ini dipilih mitra sasaran dari kelompok masyarakat pengrajin songkok batik dan batik 
tulis. Permasalahan prioritas mencakup bidang produksi, pemasaran dan manajemen seperti Tabel 1 
berikut ini: 
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Tabel 1. Permasalahan Prioritas 

No. Bidang Permasalahan Prioritas Mitra 

1
. 

Produksi 1.) Harga jual produk batik terlalu tinggi sehingga 
sulit terjangkau bagi para customer, 
menyebabkan volume penjualan batik menurun 

Mitra-1 dan Mitra-2 
 

2.) Banyak produk cacat pada waktu proses pelorot 
malam dengan menggunakan pisau. 

Mitra-1 dan Mitra-2 

2
. 

Pemasaran 3.) Belum membuat konten instagram, web yang 
promotive 

Mitra-1 dan Mitra-2 

4.) Belum melakukan strategi pemasaran melalui e-
commerce 

Mitra-1 dan Mitra-2 

5.) Belum dapat memenuhi permintaan pasar Mitra-1 dan Mitra-2 

3
. 

Manajeme
n 

6.) Belum menggunakan pembukuan menurut 
standar akuntansi. 

Mitra-1 dan Mitra-2 

7.) Pengrajin kurang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup untuk teknik 
pewarnaan 

Mitra-1 dan Mitra-2 
 

 
Berdasarkan permasalahan prioritas tersebut maka ada beberapa solusi yang telah disepakati 

bersama mitra. Solusi atas masalah produksi adalah penggunaan inovasi teknologi yang merupakan 
hilirisasi dari anggota tim PDB yaitu perancangan dan pembuatan mesin peeder pelorot malam dan 
hand printing. Hilirisasi didasarkan pada luaran hasil penelitian terapan unggulan perguruan tinggi 
(PTUPT) dengan judul : Strategi Meningkatkan Keunggulan Daya Saing Batik Pesisir Bangkalan Berbasis 
Inovasi Melalui Pendekatan Pelatihan Partisipatif (Tampubolon et al., 2020). Luaran PTUPT adalah 
inovasi mesin pelorot malam, inovasi teknologi IPAL, inovasi mesin pengopak pencampuran 
pewarnaan, dan inovasi mesin peratusan aroma therapy. Berikutnya solusi atas masalah pemasaran 
adalah  penerapan (1) teknik pembuatan konten yang promotif, (2) teknologi e-commerce dan (3) 
strategi pemasaran mix marketing. Terakhir, masalah manajemen diselesaikan dengan penerapan 
prinsip-prinsip akuntansi dan hand printing. 

Pelatihan pembuatan konten promotif dapat memotivasi pelaku UMKM untuk menghasilkan 
konten yang menarik (Pradana & Damatraseta, 2021) dan mencapai keunggulan bersaing (Rizqi & 
Nurudddin, 2023). Konten dapat berbentuk foto maupun video. Konten yang menarik dapat menjadi 
media promosi yang efektif untuk menarik minat pembeli baik di media sosial maupun e commerce. 
Teknologi e-commerce merupakan proses pertukaran informasi,  pemasaran, jual beli produk atau jasa 
yang dilakukan secara online menggunakan internet (Turban et al., 2017), (Charlesworth, 2018). Pada 
akhir tahun lalu, perdagangan elektronik mengalami perkembangan yang pesat dan canggih (Fahrozi 
& Nasution, 2024). Penerapan teknologi e commerce dapat menjangkau pangsa pasar yang lebih luas 
(Siahaan, 2023)sehingga meningkatkan penjualan (Vahlia & Lelawati, 2019). Pelaku usaha industri 
rumah tangga menyadari bahwa pemasaran produk dengan e-Commerce dapat meningkatkan wilayah 
pemasaran dan peningkatan omset usaha (Bashir et al., 2020).   Penggunaan media pemasaran digital 
mampu memperluas jangkauan pemasaran (Winedar et al., 2022). Pelaku usaha menyadari bahwa 
aplikasi strategi marketing mix dapat meningkatkan omset penjualan (Nurendah et al., 2020). Pelaku 
UMKM menyadari bahwa pembukuan diperlukan agar dapat mengetahui hasil usahanya (Nilasari et 
al., 2021). 

Berdasarkan pada beberapa solusi tersebut, maka tujuan dari PDB ada tiga. Pertama, 
meningkatkan level keberdayaan mitra sasaran pada setiap mitra berbasis peningkatan kualitas 
produk, kapasitas, daya saing. Kedua, menyelesaikan tiga bidang permasalahan yang dihadapi oleh 
masing-masing mitra sasaran yaitu produksi, pemasaran dan manajemen. Ketiga, melaksanakan 
MBKM dalam kegiatan PDB yaitu IKU[2], IKU [3], dan IKU [5]. IKU [2] adalah mahasiswa mendapatkan 
pengalaman di luar kampus, sebagai tenaga lapangan yang mendapatkan rekognisi 6 sks. IKU [3] dosen 
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berkegiatan di luar kampus, sebagai tim pelaksana program PDB selama 8 Bulan. IKU [5] hasil kerja 
dosen digunakan oleh masyarakat yaitu penggunaan inovasi teknologi mesin peeder pelorot malam, 
mesin hand printing, dan publikasi di jurnal pengabdian terakreditasi Sinta 4.  

 

METODE KEGIATAN 
Program Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) ini dilakukan di Desa Rek Kerrek. Desa ini terletak 

di di kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan. Desa ini berbatasan dengan Rombuh di sisi Utara, 
Palengaan Laok di sisi Barat, Banyu Pelle di sisi Barat Daya Panaan di sisi Timur, dan Batas Tenggara 
Angasanh. Secara geografis, posisi Desa Rek Kerrek berada di Barat Laut Kabupaten Pamekasan.  
Jumlah Dusun desa Rek-Kerrek sebanyak 13 Dusun, yaitu Gunung Tangis, Masaran, Slatreh 1, Slatreh 
2, Sardung, Rek-Kerrek Laok I, Rek-Kerrek Laok II, Mangkon, Mur oloh, Pakes, Sumber Sari, Daajuh 
Dajah, Daajuh Laok (https://rekkerrek.com/profil/). Pada tahun 2022, dalam lomba desa tematik, Rek 
Kerrek ditetapkan sebagai Desa Tematik Terbaik oleh Bupati Pamekasan dengan Nomor Sertifikat: 
188/485/432.013/2022. 

Desa Rek Kerrek yang telah ditetapkan sebagai desa tematik, menjadikan songkok batik dan 
batik tulis sebagai produk unggulan sesuai dengan RPJMDes tahun 2020 – 2026 (RPJMDes 2020-2026, 
n.d.). Dusun-dusun yang dijadikan home industri batik tulis adalah Dusun Salatreh, Dusun Rek Kerrek 
Laok, dan Dusun Gunung Tangis. Sedangkan pelaku UMKM produksi songkok batik ada lima yang 
beralamat di Rek Kerrek Laok, Masaran, Gunung Tangis, Slatreh, Masaran.  

Kelompok pengrajin songkok batik dalam PDB ini menjadi Mitra 1 dan kelompok pengrajin 
batik tulis menjadi Mitra 2. Kedua kelompok pengrajin ini mempunyai potensi yang besar untuk 
dikembangkan. Tetapi ada beberapa permasalahan prioritas yang perlu dicarikan solusinya. 

Metode Pelaksanaan untuk menyelesaikan permasalahan prioritas sesuai dengan kesepakatan 
dengan mitra adalah sebagai berikut:  

 

A. Sosialisasi. 
Koordinasi pelaksanaan program antara Tim Pengusul dengan Mitra 1 dan Mitra 2. 

 

B. Pelatihan 

1. Pendampingan dan praktik pembuatan mesin hand printing. 

2. Pelatihan, pendampingan dan praktik pembuatan mesin pelorot malam. 

3. Pelatihan, pendampingan dan praktik peningkatan pengetahuan teknik pembuatan konten 
promotif. 

4. Pelatihan, pendampingan dan praktik peningkatan pengetahuan penggunaan e-commerce. 

5. Pelatihan, pendampingan dan praktik peningkatan pengetahuan strategi marketing mix. 

6. Pelatihan, pendampingan dan praktik peningkatan pengetahuan pembukuan secara akuntansi. 

7. Pelatihan, pendampingan dan praktik peningkatan pengetahuan teknik inovasi pencampuran 
pewarnaan. 

 

C. Penerapan teknologi 

1. Inovasi teknologi mesin hand printing. 

2. Inovasi teknologi mesin peeder pelorot malam. 

3. Inovasi teknik pembuatan konten yang promotive. 
 

D. Pendampingan dan Evaluasi 
Setelah semua program pelatihan dilakukan maka tim pengusul melakukan pendampingan dan 

evaluasi seberapa besar efektivitas pelatihan yang sudah diberikan dan menilai tingkat keberhasilan 
program dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah pelatihan. 
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Partisipasi Mitra 
Adapun partisipasi mitra dalam pelaksanaan PDB ini adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan bahan-bahan pelatihan, fasilitas ruangan pelatihan, koordinasi dengan 
kelompok tani, pengurus BUMDes dan UD Batik Nong Tangis, mendukung kelancaran 
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan serta praktik. 

2) Berkomitmen mengikuti semua kegiatan pelatihan, simulasi, dan pendampingan dalam 
program PDB. 

3) Berkomitmen mengikuti pengarahan dari tim pengusul dan berkoordinasi dengan kelompok 
tani serta menerapkan dan memelihara semua ipteks yang sudah diberikan oleh tim 
pengusul. 

 

Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program 
Setelah program PDB selesai, tim pengusul tetap mendampingi mitra-1 dan mitra-2 untuk 

melanjutkan program PDB yang sudah dilaksanakan dan memberi kepastian bahwa mitra sanggup 
untuk menjaga, memelihara barang-barang investasi yang diberikan oleh tim. 

 

Tabel 2. Metode Pelaksanaan 

No. 
Permasalahan Prioritas 

Mitra 
Solusi yang 
ditawarkan 

Metode Indikator Keberhasilan 

1.  Produksi 
1.) Harga jual produk batik 

terlalu tinggi sehingga 
sulit terjangkau bagi para 
customer, menyebabkan 
volume penjualan batik 
menurun 

 
2.) Banyak produk cacat 

pada waktu proses 
pelorot malam dengan 
menggunakan pisau. 

 

 
Perancangan 
dan 
pembuatan 
mesin hand 
printing 
 
 
 
Perancangan 
dan 
pembuatan 
mesin peeder 
pelorot 
malam. 

 
Pelatihan, 
pendampingan 
dan praktik 
pembuatan mesin 
hand printing. 
 
 
Pelatihan, 
pendampingan 
dan praktik 
pembuatan mesin 
peeder. 

 

− Adanya peningkatan 
kapasitas produksi 
sebesar 30% 

− Adanya peningkatan 
penjualan sebesar 
30% 

 
 
- Adanya peningkatan 

kualitas produk 30% 
- Meminimalisir 

produk cacat sampai 
dengan 3%. 

2. Pemasaran 
3.) Belum membuat konten 

instagram, web yang 
promotif  

 
 
 
4.) Belum melakukan 

strategi pemasaran 
melalui e-commerce 

 
 
 
5.) Belum dapat memenuhi 

permintaan pasar. 
 

 
Penerapan 
teknik 
pembuatan 
konten yang 
promotive. 
 
Penerapan 
teknologi  
e-commerce. 
 
 
 
Penerapan 
strategi 
pemasaran 
mix marketing. 

 
Pelatihan, 
pendampingan 
dan praktik teknik 
pembuatan 
konten promotif. 
 
Pelatihan, 
pendampingan 
dan praktik 
pembuatan e-
commerce. 
 
Pelatihan, 
pendampingan 
dan praktik 
strategi 
marketing mix. 

 
Adanya peningkatan 
keterampilan mitra 
dalam pembuatan 
konten promotive 
sebesar 40%. 
 
 
Adanya peningkatan 
pengetahuan 
penggunaan e-
commerce sebesar 50%. 
 
 
 
Adanya peningkatan 
volume penjualan keluar 
pulau Jawa sebesar 30%. 
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3. Manajemen 
6.) Belum menggunakan 

pembukuan menurut 
standar akuntansi. 

 
 
 
7.) Pengrajin kurang 

memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang 
cukup untuk teknik 
pewarnaan. 
 

 
Penerapan 
prinsip-prinsip 
akuntansi. 
 
 
 
Penerapan 
inovasi 
teknologi 
pencampuran 
pewarnaan. 

 
Pelatihan, 
pendampingan 
dan praktik 
pembukuan 
secara akuntansi. 
 
Pelatihan, 
pendampingan 
dan praktik teknik 
inovasi 
pencampuran 
pewarnaan. 

 
Adanya peningkatan 
pengetahuan 
pembuatan pembukuan 
keuangan sebesar 50%. 
 
 
Adanya peningkatan 
pengetahuan teknik 
pencampuran 
pewarnaan sebesar 50%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. SOSIALISASI PROGRAM 

Koordinasi pelaksanaan program antara Tim Pengusul dengan Mitra 1 dan Mitra 2. Sosialisasi 
program perlu dilakukan untuk persamaan persepsi antara tim pengusul dengan mitra-1 dan mitra-2 
dihadiri mitra pemerintah Desa Rek Kerrek. Tujuan dari persamaan persepsi ini untuk menjelaskan 
program PDB yang akan dilakukan oleh tim pengusul selama tahun 2024, pendanaan dan luaran yang 
akan dihasilkan serta investasi teknologi yang akan diberikan kepada mitra-1 dan mitra-2. 

 

  
  

  
Gambar 1. Sosialisasi Program dan Persamaan Persepsi 
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B. PELATIHAN 
I. PELAKSANAAN PROGRAM PELATIHAN, PENDAMPINGAN DAN PRAKTEK PEMBUKUAN 

SEDERHANA 
Pelatihan, pendampingan, dan praktik pembukuan sederhana secara akuntansi diberikan 

kepada mitra-1 dan mitra-2. Materi pelatihan, pendampingan, dan praktik manajemen keuangan 
sederhana meliputi : kas masuk, kas keluar dan saldo kas. Pelatihan ini masih dasar karena banyak para 
pengrajin yang berumur diatas 50 tahun, pendidikan rata-rata tamat SD, dan belum pernah melakukan 
pembukuan kas masuk dan kas keluar. Sehingga yang dibutuhkan adalah mengetahui berapa besar 
keuntungan yang diperoleh. Pelatihan diikuti 50 peserta. Pengrajin diberi tugas untuk membuat 
catatan kas masuk dan kas keluar selama 15 hari, kemudian dinilai oleh narasumber dari tim pengusul. 
Dari 50 orang peserta hampir 90% telah mampu melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar serta 
menghitung keuntungan yang diperoleh. 

 

 

 
Gambar 2. Pelatihan, Pendampingan, dan praktik Pembukuan Sederhana 
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Gambar 3. Hasil Praktek Pembukuan Sederhana Mitra-1 dan Mitra-2 

 
II. PELAKSANAAN PROGRAM PELATIHAN, PENDAMPINGAN DAN PRAKTEK MARKETING MIX 

Pelatihan, pendampingan dan praktik marketing mix diberikan kepada mitra-1 dan mitra-2. 
Materi yang diberikan yaitu teori tentang marketing mix dan video tentang marketing mix, simulasi 
dalam bentuk diskusi tentang produk, harga, promosi, dan tempat. Tujuan dari pelatihan marketing 
mix yaitu : mitra-1 dan mitra-2 dapat memiliki 1.) pengetahuan tentang produk dan diserverifikasi 
produk, 2.) dapat menentukan harga yang bersaing dan mendapatkan keuntungan yang signifikan, 3.) 
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dapat melakukan promosi untuk meningkatkan volume penjualan dan keuntungan, 4.) dapat memilih 
tempat lokasi usaha yang strategis.  

 

 

 
Gambar 4.  Pelatihan, Pendampingan, dan Praktek Mix Marketing 

 
III. PELAKSANAAN PROGRAM PELATIHAN, PENDAMPINGAN DAN PRAKTEK TEKNOLOGI E-

COMMERCE 
Pelatihan, pendampingan dan praktik teknologi e-commerce kepada mitra-1 dan mitra-2 yang 

belum memiliki pengetahuan tentang e-commerce. Selama ini penjualan songkok batik dan batik tulis 
dilakukan oleh mitra-1 dan mitra-2 melalui penjualan secara langsung, di galeri dan BUMDes Sejahtera 
dan whatsapp sehingga daerah pemasarannya masih terbatas. Oleh karena itu perlu diberikan 
pelatihan, pendampingan dan praktik teknologi e-commerce dengan tujuan untuk perluasan pasar, 
meningkatkan volume penjualan dan keuntungan. 

 

 

 
Gambar 5. Pelatihan, Pendampingan, dan Praktik Teknologi E-Commerce 
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Gambar 6. Pelatihan, Pendampingan, dan Praktik Pembuatan Toko Online Shopee 
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IV. PELAKSANAAN PROGRAM PELATIHAN, PENDAMPINGAN DAN PRAKTEK KONTEN 

PROMOTIF 
Mitra sasaran 1 dan mitra sasaran 2 adalah kelompok masyarakat pengrajin batik yang usianya 

rata-rata diatas 50 tahun (80%) dan usia dibawah 50 tahun (20%). Para pengrajin belum mengetahui 
tentang market place karena tingkat pendidikan yang rendah, belum mengetahui bagaimana membuat 
suatu konten yang promotif yang dapat menarik perhatian pembeli. Bahkan para pengrajin belum 
memiliki instagram dan web. Sehingga daerah pemasaran sangat terbatas, volume penjualan dan 
keuntungan masih rendah. Untuk dapat meningkatkan volume penjualan minimal 30%, maka perlu 
dibuat strategi pemasaran yang tepat yaitu antara lain dengan mempromosikan songkok batik dan 
batik tulis melalui instagram dan web. Maka diperlukan pelatihan, pendampingan, dan praktik 
pembuatan instagram dan web dengan konten yang promotif, dan hasil dari pelatihan tersebut di 
masukan dalam display toko online beserta instagram. Adapun kegiatan pelatihan, pendampingan dan 
praktek pembuatan konten kreatif dapat dilihat pada foto-foto dibawah ini.  
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Gambar 7. Pelatihan, Pendampingan, dan Praktik Konten Promotif 

 
Keunikan dari konten kreatif yang dibuat oleh tim pengusul berbeda dengan konten-konten 

yang ada pada instagram milik pengrajin batik kompetitor. Keunikan ini terletak pada foto dimana foto 
model memperagakan batik tulis dengan latar belakang kebun tembakau. Kesan alami yang 
dimunculkan dalam konten promotif akan lebih menguatkan batik tulis sebagai produk lokal wisdom 
yang diakui oleh UNICEF milik Indonesia. Dengan memakai gaun batik tulis maka akan mengangkat 
nilai-nilai lokal wisdom dan meningkatkan wibawa pemakai gaun batik tulis. 
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C. PENERAPAN TEKNOLOGI HAND PRINTING DAN MESIN PEEDER PELOROT MALAM 
I. PENERAPAN TEKNOLOGI HAND PRINTING 

Perancangan dan pembuatan hand printing untuk mitra 1. Inovasi teknologi hand printing 
adalah mesin semi manual yang dibuat dalam bentuk meja print, pelakon cetak motif desain dan 
tempat untuk pencampuran pewarnaan sintetis serta malam dingin. Inovasi teknologi hand printing 
merupakan solusi untuk diversifikasi produk yaitu batik tulis printing. Tujuan produksi batik tulis 
printing adalah untuk meningkatkan volume penjualan batik tulis yang selama ini ada kecenderungan 
penurunan jumlah volume penjualan karena harga batik tulis yang dihasilkan di Desa Rek Kerrek ini 
cukup tinggi sekitar Rp 2.500.000 hingga Rp 3.500.000 untuk per lembar.  Sehingga dengan kondisi 
konflik itu pembeli kurang memiliki daya beli untuk harga batik tulis yang seharga Rp 2.500.000 – Rp 
3.500.000 sehingga pada akhir ini ada penurunan volume penjualan. Maka mitra 1 memikirkan ke 
depan bahwa volume penjualan dari batik tulis yang dihasilkan ini tidak bisa dipertahankan untuk 
menjual batik tulis, tetapi untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar dimana pasar memiliki daya beli 
yang lebih rendah. Maka perlu dibuat diversifikasi produk yaitu batik tulis printing ini, dengan 
dihasilkannya batik tulis printing maka harga jual jauh lebih murah yaitu bisa mitra 1 menjual berkisar 
harga Rp 75.000 ke atas dapat dipenuhi. Jadi batik tulis printing ini ditargetkan di jual di pasar minimal 
Rp 75.000 per lembar. Sehingga dengan perbandingan harga batik tulis yang tadinya Rp 2.500.000 – 
Rp 3.500.000. kemudian dibuat produksi batik tulis printing dengan harga minimal Rp 75.000. Maka 
akan dapat memenuhi kebutuhan customer yang memang mereka memiliki pendapatan yang rendah 
jadi mereka dengan harga Rp 75.000 ini dapat terjangkau oleh customer dengan pendapatan rendah. 
Sehingga kebutuhan kain batik yang mereka butuhkan dapat terpenuhi dengan mereka membeli batik 
tulis printing ini. Kesimpulannya bahwa dengan dicetaknya batik tulis printing ini akan meningkatkan 
volume penjualan setinggi-tingginya, dengan volume penjualan meningkat maka keuntungan mitra 1 
akan meningkat. 

 

     
Gambar 8. Teknologi Mesin Hand Printing 

 
II. PENERAPAN TEKNOLOGI PELOROT MALAM 

Inovasi teknologi mesin peeder pelorot malam untuk mitra 2. Pengrajin batik yang masih 
menggunakan cara konvensional dalam membuat produknya. Proses melorot malam dengan cara 
konvensional menggunakan pisau dapat menyebabkan produk yang dihasilkan cacat. Hal tersebut akan 
mengurangi harga jual dan keuntungan mitra 2. Sehingga dengan adanya teknologi pelorot malam ini 
akan meningkatkan kualitas, kapasitas produksi sebesar 30% dan meminimalisir produk cacat sebesar 
3% serta meningkatkan keuntungan mitra 2. 
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Gambar 9. Perancangan dan Pembuatan Mesin Peeder Pelorot Malam 

 

 
Gambar 10. Pemberangkatan Mesin Peeder Pelorot Malam dari Unitomo ke Rek Kerrek 
 

 
Gambar 11. Mitra Menerima Mesin Dalam Kondisi Baik 
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Gambar 12. penggunaan mesin pelorot malam 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Permasalahan prioritas yang mencakup produksi, pemasaran dan manajemen telah 

diselesaikan dengan metode pelaksanaan yang disepakati oleh mitra. Adapun hasil pelaksanaan 
program PDB di Desa Rek Kerrek, Pamekasan : 

1. Program pelatihan pendampingan, dan praktik pembukuan sederhana secara akuntansi 
menunjukkan bahwa mitra 1 maupun mitra 2 telah mampu melakukan pencatatan kas masuk 
dan kas keluar serta menghitung keuntungan yang diperoleh.  

2. Program pelatihan pendampingan, dan praktik marketing mix telah mampu : 
1) Meningkatkan pengetahuan tentang produk dan diserverifikasi produk,  
2) Dapat menentukan harga yang bersaing dan mendapatkan keuntungan yang 

signifikan,  
3) Dapat melakukan promosi untuk meningkatkan volume penjualan dan 

keuntungan,  
4) Dapat memilih tempat lokasi usaha yang strategis 

3. Pelatihan, pendampingan dan praktik teknologi e-commerce mampu meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan dalam mengelola akun penjual di shopee. 

4. Pelatihan, pendampingan dan praktik pembuatan konten yang promotif mampu 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mitra 1 dan mitra 2 dalam membuat konten 
promotif yang menarik pembeli. 

5. Penerapan inovasi teknologi hand printing mampu meningkatkan kapasitas produksi dan 
volume penjualan batik. 

6. Penerapan inovasi teknologi pelorot malam mampu meningkatkan kualitas produk dan 
meminimalisir produk cacat. 
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